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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

      Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat diambil simpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Web Informativeness berpengaruh positif terhadap Web 

Satisfaction. Dikarenakan Web Informativeness merupakan 

jumlah dan kekayaan informasi yang terkandung dalam 

website, termasuk informasi mengenai perusahaaan, produk 

dan layanan, nonkemersial informasi, dan rincian transaksi 

seperti pembayaran dan pengiriman, sehingga pengunjung 

aman dan tidak ragu untuk memilih website Olx sebagai 

pilihan untuk menjual atau membeli barang atau jasa. Hal ini 

menunjukkan bahwa rangsangan (S) dari web informativeness  

yang diberikan dapat mempengaruhi emosional pelanggan (O) 

yang membuat pelanggan semakin puas terhadap website Olx . 

Hal ini juga menunjukkan bahwa hipotesis pertama “Web 

Informativeness berpengaruh positif terhadap Web 

Satisfaction”, terbukti kebenarannya.  

2. Web Entertainment berpengaruh positif terhadap Web 

Satisfaction. Web entertainment atau faktor hiburan yang 

didapatkan oleh pengunjung website Olx, dimana pengunjung 

menikmati layanan dan tampilan yang ada pada website Olx. 
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Sehingga ketika mengunjungi website Olx menimbulkan suatu 

kepuasan tersendiri yang dirasakan konsumen. Hal ini 

menunjukkan bahwa rangsangan (S) dari web entertaintment  

yang diberikan dapat mempengaruhi emosional pelanggan (O) 

yang membuat pelanggan semakin puas terhadap website Olx . 

Hal ini juga menunjukkan bahwa hipotesis kedua “Web 

Entertainment berpengaruh positif terhadap Web Satisfaction”, 

terbukti kebenarannya. 

3. Effectiveness of Information Content berpengaruh positif 

terhadap Web Satisfaction. Effectiveness of Information 

Content atau keakuratan informasi yang diberikan website Olx 

terbukti benar, terbaru, lengkap dan sesuai sehingga 

pengunjung mendapatkan informasi terbaru dan sesuai dengan 

perkembangan zaman. Hal ini menunjukkan bahwa 

rangsangan (S) dari effectiveness of information content yang 

diberikan dapat mempengaruhi emosional pelanggan (O) yang 

membuat pelanggan semakin puas terhadap website Olx . Hal 

ini juga menunjukkan bahwa hipotesis ketiga “Web 

Entertainment berpengaruh positif terhadap Web Satisfaction”, 

terbukti kebenarannya.. 

4. Web Satisfaction berpengaruh positif terhadap Purchase 

Intention. Kepuasan yang timbulkan dari pengunjung website 

Olx positif, dimana website Olx memberikan kekayaan 

informasi pada websitenya, kemudian membuat website yang 

menarik dan menghibur, serta keakuratan informasi yang 
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diberikan website Olx sehingga menimbulkan suatu niatan 

konsumen untuk membeli di website Olx. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh emosional pelanggan (O) dari 

web satisfaction  mempengaruhi respon dari pelanggan (R) 

yang membuat pelanggan memiliki niat membeli pada website 

Olx . Hal ini juga menunjukkan bahwa hipotesis keempat 

“Web Satisfaction berpengaruh positif terhadap Purchase 

Intention”, terbukti kebenarannya. 

     Dari 4 hipotesis yang berpengaruh positif dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa tiap variabel penelitian yang di teliti dapat 

saling berpengaruh satu sama lain, jika salah satu variabel 

berpengaruh buruk, maka variabel yang lain juga berpengaruh 

buruk. 

5.2 Saran 

       Dari hasil penelitian dan simpulan yang telah disebutkan di atas, 

maka dapat diajukan saran sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Praktis 

      Dalam Penelitian ini terdapat beberapasaran yag diberikan 

peneliti untuk dijadikan referensi kepada toko online Olx. 

1. Untuk variabel Web Informativeness, Olx dapat meningkatan 

untuk tanggung jawab manajer Olx dalam memberikan 

informasi-informasi terbaru mengenai Olx. Informasi tersebut 

harus dapat dipahami dan dimengerti oleh seluruh pengunjug 

website Olx seperti jika ada syarat terbaru untuk melakukan 
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penjualan ataupun melakukan transaksi harus diberikan dengan 

jelas agar konsumen tidak  tersedia, Kebingungan dalam 

melakukan hal yang sudah biasa dilakukan meskipun syaratnya 

telah berubah. Tentu saja informasi tersebut berguna untuk 

konsumen dalam melakukan kegiatan jual beli pada Olx. Hal 

tersebut bertujuan untuk meningkatkat kepuasan konsumen 

terhadap kepuasan terhadap website Olx. 

2. Untuk variabel Web Entertainment, berdasarkan penelitian yang 

dilakukan agar pihak Olx dapat memberikan desain pada website 

yang  lebih baik, agar pengunjung lebih merasa puas dengan 

tampilan yang ada pada website Olx. Begitu juga Olx dapat 

mendesain website mereka dengan tampilan yang unik dan 

kreatif sehingga penjung tidak bosan dengan tampilan yang 

begitu-begitu saja.   

3. Untuk variabel Effectiveness of Information Content, Pihak Olx 

dapat memberikan pembaruan-pembaruan informasi terhadap 

website mereka dengan memberikan pengarahan pada penjual 

agar memperhatikan dan mewajibkan memberikan informasi 

barang yang di jual dengan informasi yang jelas dan sesuai 

seperti lokasi dan bentuk yang sebenarya. Hal tersebut bertujuan 

untuk meningkatkan kepuasan konsumen terhadap website Olx, 

karena penjual akan senang barangnya laku, pembeli juga senang 

karena mendapatkan barang yang sesuai, pihak Olxpun juga 

untung dapat memberikan pelayanan yang semakin baik. 
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4. Untuk variabel Web Satisfaction, Olx dapat memberikan 

program-program yang unik dan menarik pada website mereka 

agar memberikan kesan yang berbeda pada konsumen seperti 

pada website atau online shop lainya. Sehingga konsumen 

merasa lebih puas dengan apa yang diberikan oleh pihak Olx 

dibandingkan dengan Online shop lainya. 

5. Untuk variabel Purchase Intention , berdasarkan penelitian yang 

dilakukan agar membangun niat konsumen untuk berbelanja 

pada Olx dengan memberikan pelayanan yang etis, seperti 

menerima kritik terhadap tanggapan  pengunjung agar 

kedepannya website Olx menjadi website yang paling diminati 

untuk Online shop berjenis C2C. Saran tersebut seperti 

pemberian desain, keakuratan informasi yang diberikan, dan 

informasi-informasi yang diberikan oleh pihak Olx agar dapat 

diterima baik oleh pengunjung. 

5.2.2 Saran Akademis 

Bagi peneliti dimasa yang akan datang disarankan untuk menambah 

faktor lain yang dapat mempengaruhi Web Satisfaction seperti Flow, 

Utilatarian Value, Hedonic Value. Kemudian menggunakan ukuran 

sampel yang lebih besar, sehingga memberikan analisis data yang 

lebih akurat. 
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